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ABSTRAK 

 Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang  penting bagi masyarakat dan memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi, oleh karena itu usaha  untuk meningkatkan produktivitas bawang merah terus 
ditingkatkan, diantaranya dengan memperhatikan penggunaan media tanam. Penggunaan media tanam 
yang dicampur dengan arang sekam dan bahan organik seperti kompos kotoran ayam.  Kompos kotoran 
ayam mampu memperbaiki sifat fisik, kimia danbiologi tanah serta dapat menyediakan unsur hara NPK bagi 
tanaman bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji komposisi media yang sesuai untuk 
meningkatkan bawang merah.  Penelitian dilakukan di halaman rumah Perumahan Dosen Unsri Blok C No 
36 Palembang pada bulan Januari sampai Maret 2023.  Rancangan yang digunakan adalah RAK non 
faktorial dengan 4 perlakuan yang diulang 6 kali.  Perlakuannya Komposisi Media Tanam (Tanah:arang 
sekam:kompos kotoran ayam) (M) yaitu: 4:0:0 (M0), 2:1:1 (M1), 1:2:1 (M2), 1:1:2 (M3). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam tanah:arang sekam:kompos kotoran ayam (1:1:2) 
mampu meningkatkan produksi bawang merah 43,00 g/rumpun. 

Kata kunci:  bawang merah, media tanam, kompos kotoran ayam, arang sekam 

ABSTRACT 

Shallot is a vegetable commodity that is important for the community and has high economic value, 
therefore efforts to increase shallot productivity continue to be increased, including by paying attention to the 
use of planting media.  The use of planting media mixed with organic materials such as chicken manure 
compost.  Chicken manure compost can improve the physical, chemical and biological properties of the soil 
and can provide NPK nutrients for shallot plants.  This study aims to examine the composition of the media 
suitable for increasing shallots.  The research was conducted in the courtyard of the Unsri Lecturer Housing 
Block C No 36 Palembang from January to March 2023.   The design used RAK with 4 treatments repeated 
6 times.  Treatment Composition of Planting Media (Soil: husk charcoal: chicken manure compost) (M) 
namely: 4:0:0 (M0), 2:1:1 (M1), 1:2:1 (M2), 1:1:2 (M3).  The results showed that the composition of the soil: 
charcoal husk: chicken manure compost (1:1:2) was able to increase shallot production by 43.00 g/clump. 

Keywords: shallot,  planting media, chicken manure compost, husk charcoal 

PENDAHULUAN 

 Bawang merah memiliki nilai ekonomis 

tinggi, hal ini dikarenakan bawang merah 

merupakan produk pertanian yang sangat diminati 

oleh Ibu-ibu rumah tangga dan perusahaan 

sebagai bumbu dapur dan obatan-obatan (Syawal 

et al., 2019), oleh karena itu potensi 

pengembangan budidaya tanaman bawang merah 

sangat besar untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri maupun luar negeri (Samadi dan Cahyo, 

2005). 

 Produksi bawang merah di Sumatera 

Selatan tahun 2020 sebesar 9.341 kuintal, tahun 

2021sebesar 11,246 kuintal dan tahun 2022 

sebesar 11.299 kuintal , dengan luas panen tahun 

2022 seluas 180 ha (Badan Pusat Statistik Prov 

Sumsel (2022). Walaupun terjadi peningkatan 

sedikit demi sedikit dari tahun 2020 sampai 2022, 

usaha tetap dilakukan agar produktivitas bawang 

merah semakin meningkat, diantaranya 

menambah arang sekam dan kompos kotoran 

ayam. 

Beberapa bahan organik yang dapat 

dikombinasikan dengan tanah sebagai media 

tanam adalah pupuk kandang (seperti kompos 

kotoran ayam) dan arang sekam padi. Pupuk 

kandang selain dapat menambah ketersediaan 

hara pada media tanam, dapat meningkatkan 

porositas tanah dan kemampuan media tanam 

menyimpan air. Hasil penelitian Zulkarnain et al. 

(2013) dan Surya et al. (2017) menunjukkan 

bahwa aplikasi bahan organik mampu 

meningkatkan porositas, kandungan C-organik 

tanah, menurunkan berat isi dan berat jenis, serta 

meningkatkan kemantapan agregat, porositas 

tanah dan kadar air pF 4,2. 

Kompos kotoran  ayam merupakan pupuk 

organik yang mempunyai kelebihan dalam 

penyediaan hara, seperti kadar Nitrogen (N), 
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Fosfor (P), Kalium (K) dan Kalsium (Ca) yang 

memiliki sifat relatif cepat terdekomposisi (Mubarok 

et al., 2016). Selain itu, kotoran ayam tersebut 

tercampur sisa-sisa makanan ayam serta sekam 

sebagai alas kandang yang dapat 

menyumbangkan tambahan hara kedalam pupuk 

kandang ayam (Triyono dan Sumarmi, 2020).  

Kotoran ayam merupakan bahan organik 
yang banyak di gunakan sebagai pupuk organik 
yang memberikan pengaruh terhadap 
ketersediaan unsur hara dan memperbaiki struktur 
tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik 
serta dapat menyuburkan tanaman. Itu lah 
sebabnya pemberian pupuk organik ke tanah 
sangat di perlukan agar tanaman tumbuh di tanah 
dengan baik Aprilian. kotoran ayam mampu 
memberikan pengaruh tanaman serta mampu 
memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah, dari itu 
perlakuan ini dapat di manfaatkan sebagai media 
persemaian dan media tanam yang baik bagi 
tanaman (Lilik, 2014).  Sedangkan arang sekam 
sebagai sumber energi bahan bakar tetapi 
arangnya juga dapat dijadikan sebagai bahan 
pembenah tanah (perbaikan sifat-sifat tanah) 
dalam  memperbaiki pertumbuhan tanaman. Arang 
juga dapat menambah hara tanah walaupun dalam 
jumlah sedikit  (Supriyanto dan Fiona, 2010). 

Komposisi tanah: arang sekam: pupuk 
kandang dengan proporsi 2:1:1 menghasilkan 
pertumbuhan dan hasil bawang merah terbaik 
(Sugianto dan Jayanti (2021).  Selanjutnya 
pemberian pupuk kandang ayam dengan takaran 
10 ton/ha dapat memperbaiki struktur tanah, 
meningkatkan kapasitas menahan air, pori aerasi 
dan laju infiltrasi serta memudahkan pentrasi akar 
serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi tanaman kacang tanah (Marlina et al., 
2015), jagung manis (Ninsih et al., 2015 ; Marlina 
et al., 2017: Midranisiah et al., 2017), sawi 
(Aminah et al., 2021: Marlna et al., 2014) padi 
gogo (Gusmiatun dan Marlina, 2019), dan kedelai 
(Tambunan et al., 2022). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di halaman rumah 

Perumahan Dosen Unsri Blok C No 36 Palembang 

pada bulan Januari sampai bulan Maret 2023.  

Rancangan yang digunakan adalah RAK non 

factorial dengan 4 perlakuan yang diulang 6 kali.  

Perlakuannya Komposisi Media Tanam 

(Tanah:arang sekam:kompos kotoran ayam) (M) 

yaitu: 4:0:0 (M0), 2:1:1 (M1), 1:2:1 (M2), 1:1:2 (M3). 

Perbandingan yang digunakan dalam 

menentukan komposisi dalam media tanam adalah 

perbandingan volume. Perlakukan M1, digunakan 2 

ember tanah, ditambah 1 ember arang sekam dan 

1 ember kompos kotoran ayam. Ketiga bahan 

tersebut kemudian dicampur hingga homogen, 

setelah itu dimasukkan ke dalam polybag. 

Perlakuan lainnya juga ditakar menggunakan cara 

yang sama, yaitu menggunakan perbandingan 

volume. 

Tiap percobaan diulang sebanyak 6 kali, 

sehingga terdapat 24 unit percobaan. Tiap unit 

percobaan terdiri dari 3 polybag sehingga total 

polybag yang digunakan adalah 72 polybag. Tiap 

polybag ditanami satu umbi bawang merah. 

Sebelum ditanam dilakukan pemotongan 1/3 

bagian atasnya dan direndam dengan ZPT 

selamat 10 menit, kemudian ditiriskan dari air 

rendaman.  

Pemeliharaan meliputi penyiraman, 

pengendalian gulma.  Penyiraman dilakukan pagi 

dan sore, kecuali hujan.  Penyiangan gulma 

dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di 

polybag. 

Peubah yang diamati meliputi tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan 

(anakan), jumlah umbi per rumpun (buah) dan 

berat umbi per rumpun (g). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media tanah tanah:arang 

sekam: kompos kotoran ayam berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, jumlah umbi per rumpun dan berat umbi 

per rumpun (Tabel 1).  Perlakuan komposisi 

tanah:arang sekam: kompos kotoran ayam (1;1:2) 

menunjukkan perlakuan terbaik dan berbeda nyata 

dengan komposisi tanah:arang sekam:kompos 

kotoran ayam (4:0:0), (2:1:1) dan (1:2:1) terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 

jumlah umbi per rumpun dan berat umbi per 

rumpun dan mampu meningkatkan produksi 

berturut-turut  85,58 %,19,74 % dan 21,13 % 

(Tabel 2). 
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Tabel 1.  Hasil sidik ragam perlakuan komposisi media tanam terhadap peubah yang diamati 

Peubah yang diamati Komposisi media tanam Koefiien Keragaman (%) 

Tinggi tanaman 47,14
* 

3,47 
Jumlah daun (helai) 32,94

* 
3,56 

Jumlah anakan (anakan) 38,85
* 

5,12 
Jumlah umbi per rumpun 51,05

* 
5,87 

Berat umbi per rumpun 70,77
* 

7,08 

Keterangan * = berpengaruh nyata 

Tabel 2. Hasil Uji BNJ perlakuan komposisi media tanam terhadap peubah yang diamati 

Tanah:arang 
sekam:kompos 
kotoran ayam 

Tinggi tanaman 
(cm) 

Jumlah daun 
(helai) 

Jumlah anakan 
(anakan) 

Jumlah umbi per 
trumpun (buah) 

Berat umbi per 
rumpun (g) 

4:0;0 35,00 a 25,00 a 6,13 a 6,17 a 23,17 a 
2:1:1 41,33 c 27,67 c 7,50 b 8,33 c 38,83 c 
1:2:1 36,83 b 26,33 b 7,17 b 7,50 b 35,50 b 
1:1:2 43,17 d 30,33 d 8,67 c 9,33 d 43,00 d 

BNJ 0,05= 1,67 1,19 0,47 0,57 3,06 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5 % 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komposisi media tanam tanah:arang 

sekam:kompos kotoran ayam (1:1:2) merupakan 

media yang sesuai bagi tanaman bawang merah 

untuk tumbuh dan berproduksi dengan baik.  

Tinggi tanaman tertinggi yang dicapai 

menunjukkan bahwa komposisi media tanam yang 

digunakan mampu mengimbangi kekurangan 

unsur hara dari tanah yang digunakan, seperti 

ketersediaan unsur hara NPK dari kompos kotoran 

ayam.  Tersedianya N yang cukup bagi bawang 

merah sangat mampu meningkatkan pertumbuhan 

(tinggi tanaman dan jumlah daun) dan produksinya 

(jumlah dan berat umbi per rumpun).  Jumlah daun 

yang banyak akan memungkinkan tanaman 

bawang merah untuk berfotosintesis  yang banyak, 

sehingga hasil fotosintat akan disalurkan ke 

pembentukan umbi, dan akan mempengaruhi 

jumlah dan berat umbi per rumpun yang 

dihasilkan.   Hal ini sejalan dengan pendapat  

Suharno et al. (2007), bahwa keberadaan unsur 

nitrogen juga sangat penting terutama kaitannya 

dengan pembentukan klorofil pada daun tanaman. 

Klorofil dinilai sebagai “mesin” tumbuhan karena 

mampu mensistesis karbohidrat yang akan 

menunjang pertumbuhan tanaman. Keberadaan 

nitrogen dalam struktur tumbuhan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor terutama ketersediaan air, unsur 

hara dalam tanah terutama nitrogen. Intensitas 

cahaya berpengaruh terhadap aktivitas 

fotosintesis. Untuk membentuk klorofil, dibutuhkan 

ATP (energi) yang cukup tinggi dan untuk asimilasi 

CO2 juga diperlukan enzim yang sebagian besar 

berupa protein. Ditambahkan dari hasil penelitian 

Harjoko (2005), bahwa tanaman yang memiliki, 

kandungan khlorofil tinggi diharapkan sangat 

efisien didalam penggunaan energi radiasi 

matahari untuk melaksanakan proses fotosintesis. 

Tanaman tersebut juga akan mampu 

memanfaatkan energi matahari semaksimal 

mungkin. Selanjutnya akan mampu meningkatkan 

biomassa tanaman dan hasil biji tanaman.    

Komposisi tanah:arang sekam:kompos 

kotoran ayam 1:1:2  merupakan komposisi paling 

ideal dan menghasilkan struktur media tanam yang 

sesuai bagi pertumbuhan bawang merah. 

Campuran beberapa bahan untuk media tanam 

harus menghasilkan struktur yang sesuai karena 

setiap jenis media mempunyai pengaruh yang 

berbeda bagi tanaman (Syahputra et al., 2014). 

Selain membentuk struktur tanah yang lebih 

gembur, pupuk kandang dan arang sekam 

menyediakan hara yang dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman.  Kompos kotoran ayam 

mengandung 2,08 % N, 2,211 % P dan 3,89 % K, 

sedangkan arang sekam mengandung C sebesar 

18,62%, O sebesar 43,11% dan Si sebesar 

37,43% (Armynah et al., 2018). 

Ditambahkan  Agustin et al. (2014), 

penambahan arang sekam padi meningkatkan 

ketersediaan pori makro, sehingga akar dapat 

menembus dan daerah pemanjangan akar 

semakin luas, sedangkan menurut (Loss et al. 

2019) pemberian pupuk kandang (kompos kotoran 

ayanm) menurunkan bulk density tanah, 

meningkatkan agregasi dan volume pori-pori tanah 

karena bahan organik memiliki kepadatan partikel 

yang lebih rendah daripada partikel mineral. 

Selanjutnya menurut Blok ( 2017), pengaruh fisik 

langsung dari pencampuran partikel organik dan 

mineral adalah peningkatan ruang pori total, akibat 

pembentukan agregat tanah yang lebih kompleks. 

Selain mempengaruhi sifat fisik media tanam, 

arang sekam juga dapat mendukung pertumbuhan 
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tanaman karena mengandung hara antara lain C 

77,9±5,9%, H 3,5±0,1%, S 0,30±0,05%, O 

18,3±9,4% dan memiliki pH sebesar 8,9 (Theeba 

et al., 2012). 

Kombinasi media tanam antara tanah, 

arang sekam dan kompos kotran ayam 1:1:2 

memberikan respon positif terhadap pertumbuhan 

bawang merah. Hal ini diduga tanah yang 

bercampur arang sekan dan kompos kotoran ayam 

memiliki komposisi yang tepat dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman bawang merah, struktur  

tanahnya sudah cukup gembur untuk menjadi 

media tanam bagi tanaman bawang merah, selain 

itu kompos kotoran ayam relatif lebih cepat larut 

didalam tanah sehingga unsur hara menjadi cepat 

tersedia bagi tanaman. Berdasarkan hasil 

penelitian Purnawanto dan Budi (2008), pada 

tanaman bawang merah yang diberi pupuk 

kandang sebanyak 15 ton ha
-1

 menghasilkan daun 

bawang merah yang terpanjang dibandingkan 

perlakuan yang lain. Menurut Saraswati et al. 

(2006) pupuk organik yang terdapat dalam tanah 

mampu menumbuhkan mikroorganisme yang ada 

di dalam tanah sehingga tanah akan menjadi lebih 

subur. Dalam perombakan bahan organik 

diperlukan mikroorganisme yang berfungsi untuk 

mempercepat proses dekomposisi sisa tanaman 

yang mengandung lignin dan selulosa yang tinggi. 

Dalam prosesnya mikroba juga berfungsi untuk 

mengurangi penyakit, larva insek, biji gulma, dan 

volume limbah. Hasil penelitian menunjukkan pada 

peubah jumlah anakan per rumpun nilai tertinggi 

terdapat pada perlakuan media tanam ini, Hal ini 

diduga media tanam yang dicampur dengan bahan 

organik terutama kompos kotoran  mengakibatkan 

struktur tanah menjadi lebih gembur dan remah 

sehingga pertambahan jumlah anakan menjadi 

lebih cepat meningkat dibandingkan dengan media 

tanah yang tidak menggunakan bahan organik.  

Komposisi  media tanam 1:1:2 ini juga 

dapat meningkatkan jumlah anakan per rumpun 

yang terbentuk dan sangat jelas  akan 

mempengaruhi  jumlah umbi yang akan dihasilkan. 

Semakin banyak jumlah anakan yang ada maka 

akan semakin banyak jumlah umbi yang dihasilkan 

dan semakin berat umbi yang dicapai.  Hal ini 

sejalan dengan pendapat Kurnianingsih et al. 

(2018), bahwa jumlah anakan per rumpun 

berkorelasi positif dengan jumlah umbi yang akan 

dihasilkan. Semakin banyak jumlah anakan yang 

ada maka akan semakin banyak jumlah umbi yang 

dihasilkan. 

Pertumbuhan dan produksi terendah 

terdapat pada komposisi media tanam tanah:arang 

sekam:kompos kotoran ayam (4:0:0), semuanya 

dibuktikan pada setiap peubah yang diamati, 

Rendahnya pertumbuhan dan produksi bawang 

merah ini dikarenakan media yang digunakan 

hanya tanah Podsolik Merah Kuning (PMK).  

Tanah PMK ini memiliki kesuburan tanah dan pH 

tanah yang rendah dan kandungan ion logam Al 

yang tinggi sehingga unsur hara yang ada tidak 

tersedia karena diikat oleh ion logam (Al-P, Mn-P) 

dan berakibat tanaman bawang merah akan 

kekurangan unsur hara, tumbuh dan produksi yang 

dicapai tidak akan optimal.  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Utomo et al., (2016), Podsolik Merah 

Kuning (PMK) merupakan jenis tanah dengan 

produktivitas rendah akibat adanya pencucian 

yang intensif dan pelapukan lanjut sehingga tanah 

tersebut memiliki kandungan hara yang rendah 

serta sifat fisika dan kimia tanah yang buruk, daya 

simpan air yang sangat rendah sehingga mudah 

mengalami kekeringan, memiliki daya simpan 

unsur hara yang sangat rendah, memiliki pH yang 

rendah dan memiliki unsur aluminum dan besi 

yang tinggi 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media tanam tanah:arang 

sekam:kompos kotoran ayam (1:1:2) mampu 

meningkatkan produksi bawang merah 43,00 

g/rumpun. 
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